
76 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Upaya Penerapan proses strategi Destination Branding, terdapat 

beberapa tahap yang dapat diperhatikan oleh instansi, dimulai dari analisis 

situasi yang kuat dan harus melihat dari berbagai sudut pandang seperti 

wisatawan potensial, masyarakat lokal, pengelola destinasi, maupun 

operator wisata. Dalam proses menggunakan 4 tahapan komponen Strategi 

City Branding ini menjadi poin penting karena sebagai hal utama untuk 

memulai suatu upaya berkembangnya destination branding. Setelah itu 

bagaimana mengkomunikasikan kepada publik melalui brand Positioning 

personality, dan identity. Yang harus lebih banyak dikomunikasikan 

dibandingkan dengan hanya sekedar mendefinisikan aspek fisik dari 

destination branding. 

Selain itu, Brand communication yang digunakan sangat 

menentukan bagaimana pesan tersebut dapat diterima oleh khalayak 

sasaran. Kehadiran di berbagai media komunikasi tersebut, mempengaruhi 

brand presence suatu merek. Brand presence merupakan komponen 

sejauh mana masyarakat aware akan suatu merek, dapat mengenalinya / 

mengingat (recall) dan mengerti akan manfaat merek tersebut sekaligus 

secara luas merupakan fungsi utama dari investasi pada komunikasi. 
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Sebagai tahap terakhir, hal ini penting untuk mengukur keberhasilan 

aktivitas dalam kampanye tersebut. Pemantauan terhadap efektivitas brand 

adalah penting bagi proses pengembangan destinasi, kegiatan monitoring dan 

evaluasi secara permanen adalah hal yang penting untuk mempertahankan 

destination brand yang sukses.  

B. Saran 

Demi menunjang penelitian yang lebih maksimal kedepannya peneliti 

memiliki beberapa saran. Saran yang ingin disampaikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat harus 

mengembangkan dan memberdayakan SDM yang ada terlebih dahulu agar 

brand echanting Labuan Bajo bisa dikelola secara optimal 

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat idealnya 

menerapkan city branding ini dengan memperhatikan 4 komponen 

Strategy City Branding sehingga pada saat dievaluasi akan dengan cepat 

diketahui kekurangan dan kelebihan apa yang belum terpenuhi oleh 

Branding Enchanting Labuan Bajo ini. 

3. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat harus 

mensosialisasikan kembali konsep ini dengan cara kampanye ulang atau 

melakukan kegiatan lainnya agar masyarakat lokal merasa yakin akan 

penting City Branding ini diterapkan 
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4. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Manggarai Barat harus lebih 

konsisten lagi untuk bisa menjalin kerjasama yang baik dengan seluruh 

stakeholders diantaranya industri pariwisata (Hotel, BPOLBF / AP, EO 

Pariwisata, Sekolah Pariwisata, serta mampu membuat kesamaan persepsi 

antarstakeholder dalam mengembangkan berbagai program pariwisata 

melalui city branding yang telah ditetapkan bersama atas persetujuan 

semua pelaku pariwisata dan stakeholder lainnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

    Pedoman Wawancara 

 

Judul Proposal  : Strategi City Branding Labuan Bajo Nusa 

Tenggara Timur  Sebagai Destinasi Pariwisata 

Super Prioritas 

Lokasi Penelitian  : Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Manggarai 

Barat  

A. Kepala Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Manggarai Barat 

Nama    : Agustinus Rinus, S.Pd 

Hari, Tanggal  : Kamis Mei 2021 

Waktu, Tempat : Kantor dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Mabar 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang City Branding ? 

2. Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu adanya fenomena citra kota adalah 

salah satu hal mendasar menentukan keberhasilan sebuah kota ?  

3. Apakah City branding kota Labuan Bajo berdampak terhadap 

pembangunan pariwisata prioritas saat ini? 

4. Apa saja Faktor pendukung dan faktor penghambat adanya city 

branding Echanting Labuan Bajo sehingga dapat menarik wisatawan 

berkunjung ? 



 

 

5. Apa yang menjadi nilai dari branding Kabupaten Manggarai Barat? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa yang membuat Enchanting Labuan Bajo 

berbeda dari city branding kota lain ? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah brand Kota “Enchanting Labuan Bajo” 

termasuk salah satu strategi menjadikan labuan bajo sebagai Destinasi 

Pariwisata super prioritas ? 

8. Bagaimana strategi Disparbud Manggarai Barat dalam mendukung city 

branding kepariwisataan Labuan Bajo, guna meningkatkan nilai 

manfaat  dan eksistensi pariwisata Labuan Bajo di mata dunia ? 

 

B. Kepala Seksi Destinasi Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Manggarai 

Barat 

Nama    : Crishpinianus Mesima SST.Par, M.Par 

Hari, Tangal  : Kamis 12 Mei 2021 

Waktu, Tempat : Kantor dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Mabar 

 

Daftar Pertanyaan  

1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang City Branding ?  

2. Apa branding Kabupaten Manggarai Barat 

3. Apa yang menjadi karakteristik utama dari Enchanting Labuan Bajo ? 

4. Apa pesan daring branding tersebut ? 

5. Apakah City branding kota Labuan Bajo berdampak terhadap 

pembangunan pariwisata prioritas saat ini? 



 

 

6. Apa yang menjadi nilai dari branding Kabupaten Manggarai Barat? 

7. Apa symbol dari brand / data mengenai brand tersebut ? 

8. Bagaimana strategi pengembangan citra Kota Labuan Bajo supaya 

dikenal masyarakat luas ? 

9. Bagaimana penerapan branding agar tetap berkembang secara 

berkelanjutan ? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apa yang membuat Enchanting Labuan Bajo 

berbeda dari city branding kota lain? 

11. Bagaimana strategi Disparbud Manggarai Barat dalam mendukung city 

branding kepariwisataan Labuan Bajo, guna meningkatkan nilai 

manfaat  dan eksistensi pariwisata Labuan Bajo di mata dunia 

12. Bagaimana dalam mengawasi brand tersebut langkah – langkah 

dilakukan pihak terkait ? 

13. Program apa saja yang pernah diselenggarakan oleh DisparBud terkait 

City Branding Labuan Bajo? 

14. Evaluasi dan Hasil dari semua strategi yang telah dilakukan sampai 

sekarang ? 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Petunjuk : Isilah sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya dengan centang 

pada kota tersedia 

INDENTITAS RESPONDEN  

1. Email : 

2. Jenis kelamin anda (beri centang) :       Laki – Laki         Perempuan  

3. Usia anda saat ini ?    17 – 23 th        24 – 29 th     30 – 35th      diatas 

35 th  

4. Darimana anda berasal ? kota / Kabupaten  

5. Apakah anda mengetahui tagline “ Enchanting Labuan Bajo” ? 

   Tahu, sebutkan dimana anda  mendapatkan info tersebut (boleh 

menjawab > 1 ) 

   Pameran   Internet         Media Cetak         Event   

   Brand Ambassador         Iklan lainnya (sebutkan)…  

 

   Tidak tahu 

6. Pekerjaan utama anda (beri centang) : 

        PNS        Karyawan        Wiraswasta        Pelajar/Mahasiswa  

       Lainnya ( sebutkan ) 

7. Sudah berapa kali anda mengunjungi wisata / tempat di Labuan Bajo ? 

 1x  2x          3x ( > 3x sebutkan ) … 



 

 

Kuisioner Mengenai Penelitian “Strategi City Branding Labuan Bajo 

NTT Sebagai Destinasi Pariwisata Super Prioritas”. 

Isilah Kuisioner ini dengan menandai (X) salah satu jawaban yang 

anda pilih di kolom yang telah tersedia. 

Keterangan  

SS/ SP = Sangat Setuju/ Sangat Penting 

S/P = Setuju / Penting  

TS/TP = Tidak Setuju/Tidak Penting 

STS/STP = Sangat Tidak Setuju/Tidak Penting 

NO KETERANGAN SS/

SP 

S/P TS/

TP 

STS/

STP 

1. Menurut anda apakah City Branding (citra kota) 

itu penting 

    

2. Mengetahui bahwa Labuan Bajo memiliki 

banyak objek wisata yang bisa di nikmati sesuai 

dengan tagline “Enchanting Labuan Bajo”  

    

3. Mempercayai bahwa tagline “Enchanting 

Labuan Bajo” dapat mencerminkan ciri khas 

kota, sesuai potensi yang dimiliki 

    

4. Branding “Enchanting Labuan Bajo” sesuai 

dengan citra kota yang memiliki banyak potensi 

pariwisatanya  

    

5. Branding “Enchanting Labuan Bajo” sesuai 

dengan symbol dan makna yang unik  

    

6. Saya menyukai logo “Enchanting Labuan 

Bajo” karena sesuai dengan karakter kota 

Labuan Bajo  

    

7. Tata kota labuan bajo semakin indah     

8. Kota Labuan Bajo dikenal dengan satwa 

komodonya  

    

9. Kebutuhan saat berwisata di kota Labuan Bajo 

dapat terpenuhi 

    

10. Harga atau biaya berwisata menjadi 

pertimbangan saya berkunjung ke Labuan Bajo 

    

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi bersama narasumber di kantor DisParBud Labuan Bajo 

Wisatawan mengisi kuisioner di kawasan TNK 
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